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Abstract

The implementation of the independent curriculum (IKM) allows for potential
obstacles in learning. Therefore, this research aims to find out the IKM, find out the
obstacles, and find out the efforts to deal with IKM obstacles in intracurricular learning
of vocational content at SMK Muhammadiyah Pakem. This research uses a concurrent
mixed-method approach. Research data were obtained through questionnaires to 165
students, questionnaires and documentation to 18 teachers, and interviews to 5
teachers. Instrument validity used professional judgement method and reliability
estimation using Cronbach's Alpha formula. Data analysis used descriptive statistical
techniques and thematic techniques. The results of this study show that the aspects of
learning in IKM get a good category, there are five obstacles, which are students are
not ready to learn independently, low enthusiasm for learning students, teachers need
time to adapt, the teacher's mindset has not been built, and the lack of teacher
understanding of the independent curriculum, and there are five efforts, which are
optimizing facilities from the government, optimizing facilities from schools, discussions
with peer teachers, learning independently, and improving classroom conditioning.
Based on these results, learning aspects need to be improved so that the
implementation of the independent curriculum can be carried out more optimally.
Keywords: planning; implementation; Assessment; Independent Curriculum

Abstrak

Implementasi kurikulum merdeka (IKM) memungkinkan adanya potensi kendala
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui IKM,
mengetahui kendala, dan mengetahui upaya menghadapi kendala IKM dalam
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan di SMK Muhammadiyah Pakem.
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method model concurrent. Data
penelitian diperoleh melalui kuesioner terhadap 165 siswa, kuesioner dan
dokumentasi terhadap 18 guru, serta wawancara terhadap 5 guru. Validitas instrumen
menggunakan metode professional judgement dan estimasi reliabilitas menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan
teknik tematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek-aspek pembelajaran
pada IKM mendapatkan kategori baik, terdapat lima kendala yaitu peserta didik belum
siap belajar secara mandiri, antusiasme belajar peserta didik rendah, guru perlu waktu
untuk beradaptasi, mindset guru belum terbangun, dan kurangnya pemahaman guru
mengenai kurikulum merdeka, serta terdapat lima upaya yaitu optimalisasi fasilitas dari
pemerintah, optimalisasi fasilitas dari sekolah, diskusi dengan guru sejawat, belajar
secara mandiri, dan meningkatkan pengondisian kelas. Berdasarkan hasil tersebut,
aspek-aspek pembelajaran perlu ditingkatkan lagi agar implementasi kurikulum
merdeka dapat terlaksana lebih optimal.
Kata Kunci: perencanaan; pelaksanaan; asesmen; kurikulum merdeka
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memiliki pengaruh

yang besar salah satunya bagi dunia pendidikan (Uno & Lamatenggo, 2022).
Pengaruh tersebut menggeser makna bahwa pendidikan tidak hanya untuk
menyiapkan anak agar bisa menghadapi masa depan, namun juga menyiapkan anak
untuk dapat menjalani kehidupan dalam situasi apa pun, kapan pun, dan dimana pun.
Oleh sebab itu, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mental
peserta didik, sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang unggul dan mampu
bersaing pada era perkembangan IPTEK.

Tujuan pendidikan tersebut dimuat dalam visi pendidikan nasional yaitu
memberdayakan semua warga negara Indonesia untuk berkembang menjadi manusia
yang berkualitas sehingga dapat proaktif menjawab tantangan perubahan zaman
dengan cara mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah). Sistem pendidikan
diwujudkan dengan melibatkan kurikulum pendidikan (Sarinah, 2015). Kurikulum
pendidikan merupakan sebuah perencanaan yang sistematis dan terukur agar visi
pendidikan nasional dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh sebab
itu, kurikulum pendidikan menjadi operasionalisasi dari visi pendidikan nasional agar
tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Kurikulum pendidikan selalu mengalami pembaharuan untuk memenuhi
tantangan perubahan zaman (Aslan & Wahyudin, 2020). Hal tersebut dikarenakan
kurikulum adalah aspek yang mempengaruhi peningkatan kualitas kesiapan kerja
peserta didik dalam menghadapi digitalisasi di era Revolusi Industri 4.0 (Nurjanah et
al., 2022). Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami pembaharuan dimulai
sejak kurikulum 1947 hingga kurikulum merdeka (Santika et al., 2022). Menurut
Kemendikbudristek (2022) menyatakan bahwa penerapan kurikulum merdeka dilatar
belakangi oleh hasil penilaian PISA (Programme for International Student Assessment)
tahun 2018 yang menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta didik usia 15 tahun memiliki
kemampuan membaca dan matematika di bawah kompetensi minimum. Krisis
pembelajaran yang terjadi diperparah dengan adanya pandemi virus korona.
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum merdeka menjadi upaya yang dilakukan
pemerintah untuk pemulihan dari krisis pembelajaran, salah satunya pada Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).
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SMK Muhammadiyah Pakem ditetapkan sebagai SMK Pusat Keunggulan
sesuai Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 29/D/O/2022, sehingga seluruh
pembelajaran di kelas X SMK Muhammadiyah Pakem pada tahun pelajaran
2021/2022 menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu program keahlian di SMK
Muhammadiyah Pakem yang menjalankan kurikulum merdeka adalah Program
Keahlian Teknik Otomotif dengan Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
Berdasarkan hal tersebut, SMK Muhammadiyah Pakem telah mengimplementasikan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran sejak tahun pelajaran 2021/2022 pada
Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga asesmen dapat dipelajari guru lebih lanjut pada platform
merdeka mengajar (Sari et al., 2022). Pada perencanaan pembelajaran, guru
menyiapkan perangkat ajar meliputi alur tujuan pembelajaran (ATP) dan modul ajar
(Nathasia & Abadi, 2022). Pada pelaksanaan pembelajaran, guru melaksanakan
diferensiasi belajar (Puspitasari et al., 2022). Pada asesmen pembelajaran, guru
menggunakan asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif (Barlian
et al., 2022). Hal tersebut telah disediakan pemerintah melalui platform merdeka
belajar sebagai bahan belajar dan berbagi guru. Meskipun demikian, masih terdapat
kemungkinan kendala dalam pembelajaran kurikulum merdeka.

Hasil wawancara dengan guru pelaksana kurikulum merdeka pada Program
Keahlian Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Pakem menyatakan bahwa terdapat
beberapa kendala pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran intrakurikuler
muatan kejuruan. Beberapa kendala tersebut meliputi: 1) pembuatan modul ajar untuk
panduan belajar siswa; 2) pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan
menyesuaikan kebutuhan belajar setiap peserta didik; dan 3) pelaksanaan asesmen
pembelajaran yang tepat sesuai dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat potensi kendala implementasi kurikulum
merdeka pada Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Pakem dalam
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga asesmen. Oleh sebab itu penelitian mengenai implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran pada Konsentrasi Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah Pakem penting untuk dilaksanakan.

METODE
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Penelitian pada Tugas Akhir Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian
mix method yaitu pendekatan penelitian yang menggabungkan penelitian kualitatif dan
kuantitatif (Pane et al., 2021). Pendekatan mix method yang dipakai menggunakan
model concurrent yaitu mengombinasikan antara penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan pada Konsentrasi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Pakem dengan subjek
penelitian yaitu 18 guru mata pelajaran intrakurikuler muatan kejuruan dan 165 peserta
didik dari kelas X dan kelas XI. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner
peserta didik, kuesioner guru, checklist dokumentasi, dan pedoman wawancara.
Instrumen tersebut telah memenuhi uji validitas dengan metode professional
judgement dan estimasi uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis
data menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menganalisis data kuantitatif dari
kuesioner dan dokumentasi, serta teknik tematik untuk menganalisis data kualitatif dari
wawancara. Data kuantitatif untuk mendeskripsikan pencapaian implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran, sedangkan data kualitatif untuk menemukan
kendala dan upaya menghadapi kedala implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pencapaian Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Implementasi kurikulum merdeka (IKM) dalam pembelajaran meliputi tiga
aspek yaitu: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; dan 3) asesmen. Aspek perencanaan
mendapatkan rerata skor 4 dari rentang skor 1-5, aspek pelaksanaan mendapatkan
rerata skor 3,6 dari rentang skor 1-5, dan aspek asesmen mendapatkan rerata skor
3,6 dari rentang skor 1-5. Hasil analisis dari ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa aspek perencanaan, aspek pelaksanaan, dan aspek asesmen mendapatkan
kategori baik. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Pencapaian implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran

a. Aspek Perencanaan
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Aspek perencanaan memuat empat indikator. Keempat indikator tersebut
menggambarkan implementasi kurikulum merdeka pada aspek perencanaan
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan. Data dari keempat indikator pada
aspek perencanaan diperoleh dari kuesioner guru dan checklist dokumentasi
guru. Hasil analisis keempat indikator implementasi kurikulum merdeka pada

aspek perencanaan pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan dapat dilihat

pada tabel 1.
a. Tabel 1. Hasil Analisis Aspek Perencanaan
No. Indikator Wiea 'so min. wmax. K2'°9°
1.  Pemahaman guru mengenai 4 0,6 2 5 Baik
ATP 9
2. Kelengkapan dokumen ATP 3,9 1,2 1 5 Baik
3
3. Pemahaman guru mengenai 4 0,7 2 5 Baik
modul ajar 9
4. Kelengkapan dokumen modul 4.1 1,0 1 5 Sangat
ajar 7 Baik
0,9 .
Total 4 1 5 Baik

1

Tabel 1 menjabarkan hasil analisis aspek perencanaan berada pada
kategori baik, namun secara keseluruhan hasil tersebut belum sepenuhnya
optimal. Hasil yang belum sepenuhnya optimal tersebut disebabkan karena
hanya satu indikator yang mendapatkan predikat sangat baik, sedangkan tiga
indikator lainnya hanya mendapatkan predikat baik. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, aspek perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belum
sepenuhnya optimal, sehingga perlu untuk dioptimalkan. Aspek Pelaksanaan

Aspek pelaksanaan memuat lima indikator. Kelima indikator tersebut
menggambarkan implementasi kurikulum merdeka pada aspek pelaksanaan
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan. Data dari kelima indikator pada
aspek pelaksanaan diperoleh dari kuesioner guru, kuesioner peserta didik, dan
checklist dokumentasi guru. Hasil analisis kelima indikator implementasi
kurikulum merdeka pada aspek pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler muatan
kejuruan di SMK Muhammadiyah Pakem dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Aspek Pelaksanaan

No. Indikator Mean SD Min. Max. Kattiegor
1.  Pemahaman guru mengenai 4,1 0,6 2 5 Sangat
langkah-langkah pembelajaran 8 Baik
2. Pelaksanaan langkah-langkah 3,7 1,0 1 5 Baik
pembelajaran dari perspektif 1
peserta didik
3. Pemahaman guru mengenai 3,6 0,6 2 5 Baik
pembelajaran diferensiasi 9
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4. Pelaksanaan pembelajaran 3,3 1,1 1 5 Cukup
diferensiasi  dari  perspektif 4
peserta didik
5. Kelengkapan dokumen 3,2 1,4 1 5 Cukup
pembelajaran diferensiasi 4
Total 36 X0 5  Bak

Tabel 2 menjabarkan hasil analisis aspek pelaksanaan berada pada
kategori baik, namun secara keseluruhan hasil tersebut belum sepenuhnya
optimal. Hasil yang belum sepenuhnya optimal tersebut disebabkan karena
hanya satu indikator yang mendapatkan predikat sangat baik, sedangkan dua
indikator lainnya mendapatkan predikat baik dan dua indikator lagi mendapatkan
predikat cukup. Berdasarkan hasil analisis tersebut, aspek pelaksanaan
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan pada implementasi kurikulum
merdeka belum sepenuhnya optimal, sehingga perlu untuk dioptimalkan lagi
pada aspek pelaksanaan pembelajaran.

b. Aspek Asesmen

Aspek asesmen pada implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran memuat tujuh indikator. Ketujuh indikator tersebut
menggambarkan implementasi kurikulum merdeka pada aspek asesmen
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan. Data dari ketujuh indikator aspek
asesmen pada implementasi kurikulum merdeka diperoleh dengan kuesioner
guru, kuesioner peserta didik, dan checklist dokumentasi guru. Hasil analisis
ketujuh indikator implementasi kurikulum merdeka pada aspek asesmen
pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan di SMK Muhammadiyah Pakem
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Aspek Asesmen

No. Indikator Mean SD Min. Max. Kattiagor

1. Pemahaman guru mengenai 3,7 0,7 2 5 Baik
KKTP 3

2. Kelengkapan KKTP 3,6 1,4 1 5 Baik
8

3. Pemahaman guru mengenai 3,8 0,7 2 5 Baik
instrumen asesmen 6

4. Kelengkapan instrumen 3,9 1,1 1 5 Baik
asesmen 4

5. Pemahaman guru mengenai 3,9 0,5 2 5 Baik

variasi teknik asesmen

6. Kelengkapan variasi teknik 3,9 1,1 1,8 5 Baik
asesmen 3

7. Pelaksanaan asesmen hasil 3,3 1,0 1 5 Cukup
belajar dari perspektif siswa 6

Total 36 L1 5 Baik
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Tabel 3 menjabarkan hasil analisis aspek asesmen berada pada kategori
baik, namun secara keseluruhan hasil tersebut masih belum optimal. Hasil yang
belum optimal disebabkan karena enam indikator mendapatkan predikat baik dan
satu indikator mendapatkan predikat cukup. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
aspek asesmen pembelajaran kurikulum merdeka belum sepenuhnya optimal,
sehingga perlu untuk dioptimalkan.
2. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Hasil dari analisis kualitatif dengan teknik tematik dalam penelitian ini
mengidentifikasi 5 kendala. Kendala implementasi kurikulum merdeka di SMK
Muhammadiyah Pakem, yaitu: 1) peserta didik belum siap belajar secara mandiri;
2) antusiasme belajar peserta didik rendah; 3) guru perlu waktu untuk beradaptasi;
4) mindset guru belum terbangun; dan 5) kurangnya pemahaman guru mengenai
kurikulum merdeka. Peserta didik belum siap belajar secara mandiri pada
implementasi kurikulum merdeka diungkapkan oleh sebagian kecil partisipan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Purwanto bahwa:

“...peserta didik belum siap untuk belajar secara mandiri...quru harus ekstra
mengondisikan peserta didik saat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
merdeka...”

Antusiasme belajar peserta didik rendah diungkapkan oleh sebagian besar
partisipan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Imam bahwa:

“...antusiasme siswa dalam belajar rendah, sudah mau berangkat saja sudah
bagus...”

Guru perlu waktu untuk beradaptasi diungkapkan oleh lebih dari setengah
partisipan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Imam bahwa:

“...implementasi kurikulum merdeka belum sepenuhnya bisa diterapkan oleh
semua guru karena pada masa transisi dari kurikulum 13...sehingga guru masih
perlu beradaptasi...”

Mindset guru belum terbangun diungkapkan oleh sebagian besar partisipan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Danang bahwa:

“...masih banyak guru yang bingung kurikulum merdeka maunya seperti apa...”

Kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka diungkapkan oleh
sebagian besar partisipan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Erlin bahwa:

“...kesulitan dalam menganalisis jawaban dari asesmen diagnostik. Asesmen
diagnostik yang dilaksanakan belum ada tindak lanjut...”
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa: 1) peserta
didik belum siap belajar secara mandiri; 2) antusiasme belajar peserta didik rendah;
3) guru perlu waktu untuk beradaptasi; 4) mindset guru belum terbangun; dan 5)
kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka. Hasil tersebut menjadi
kendala implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Oleh sebab itu,
guru perlu memperhatikan kemandirian belajar peserta didik, antusiasme belajar
peserta didik, proses adaptasi, pemahaman mengenai kurikulum merdeka pada
implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran.
3. Upaya Menghadapi Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Hasil dari analisis kualitatif dengan teknik tematik dalam penelitian ini
mengidentifikasi 5 upaya menghadapi kendala implementasi kurikulum merdeka
dalam pembelajaran di SMK Muhammadiyah Pakem. Upaya tersebut meliputi: 1)
optimalisasi fasilitas dari pemerintah; 2) optimalisasi fasilitas dari sekolah; 3) diskusi
dengan guru sejawat; 4) belajar secara mandiri; dan 5) meningkatkan pengondisian
kelas. Optimalisasi fasilitas dari pemerintah diungkapkan oleh lebih dari setengah
partisipan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Indra bahwa:

“...belajar melalui platform merdeka mengajar...melihat contoh-contoh perangkat
ajar yang disediakan oleh kemendikbud...”

Optimalisasi fasilitas dari sekolah diungkapkan oleh sebagian kecil partisipan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Imam bahwa:

“...saya mengikuti pelatihan kurikulum merdeka...untuk penyiapan media
pembelajaran yang kreatif, mengikuti pelatihan menggunakan canva yang diadakan
sekolah...”

Diskusi dengan guru sejawat diungkapkan oleh sebagian besar partisipan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Danang bahwa:

“...belajar dengan guru-guru senior yang memahami kurikulum merdeka...berbagi
pengalaman mengajar dengan guru sejawat...”

Belajar secara mandiri diungkapkan oleh lebih dari setengah partisipan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Purwanto bahwa:

“...saya belajar secara mandiri melalui internet...”

Meningkatkan pengondisian kelas diungkapkan oleh lebih dari setengah partisipan.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan Purwanto bahwa:

“...untuk mengatasi motivasi belajar yang rendah dari siswa, dilakukan dengan
menyampaikan pemahaman kepada siswa mengenai kebermanfaatan dari
pembelajaran yang dilaksanakan...”
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil: 1) optimalisasi
fasilitas dari pemerintah; 2) optimalisasi fasilitas dari sekolah; 3) diskusi dengan
guru sejawat; 4) belajar secara mandiri; dan 5) meningkatkan pengondisian kelas.
Hasil tersebut menjadi upaya menghadapi kendala implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu memperhatikan dan
memanfaatkan fasilitas dari pemerintah, fasilitas dari sekolah, kegiatan diskusi
dengan guru sejawat, kesempatan belajar secara mandiri, dan melakukan
peningkatan dalam pengondisian kelas sebagai upaya menghadapi kendala
implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran.

Hasil penelitian memperoleh lima kendala yang dialami oleh guru saat
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran dan lima upaya
yang dilakukan oleh guru untuk menghadapi kendala yang dialami saat
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis, hubungan kendala yang dialami oleh guru dan upaya yang dilakukan guru
untuk menghadapi kendala saat implementasi kurikulum merdeka dijabarkan pada

gambar 2.
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merdeka -
[ » Bertukar informasi dengan guru lainnya. ]
@) Optimalisasi fasilitas dari pemerintah )

« Belajar melalui akun belajar yang sudah
disediakan kemendikbudristek.

Gambar 2. Hubungan Kendala dan Upaya
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Pembahasan

1. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

Hasil penelitian mengenai aspek perencanaan pada implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran mendapatkan kategori baik. Berdasarkan hasil
tersebut, maka aspek perencanaan pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan
pada kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Pakem seharusnya berjalan
dengan baik. Aspek perencanaan yang berjalan dengan baik, bisa mendukung
proses pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka. Seperti menurut
Rohhani & Istikomah (2021) menyatakan bahwa pembelajaran perlu direncanakan
agar mendapatkan seperangkat operasi yang terorganisir, terkoordinasi, dan
konsisten. Didukung penelitian Hasanah & Himami (2021) menyatakan bahwa
proses pembelajaran perlu direncanakan dengan matang agar dapat berjalan
secara efektif. Dengan demikian, aspek perencanaan yang mendapatkan hasil baik
dapat mendukung pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMK
Muhammadiyah Pakem pada Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

Hasil penelitian mengenai aspek pelaksanaan pada implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran mendapatkan kategori baik. Berdasarkan hasil
tersebut, maka aspek pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan
pada kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Pakem seharusnya berjalan
dengan baik. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan paradigma kurikulum
yang baru seperti kurikulum merdeka ini dapat digunakan untuk mencapai korelasi
dan kompetensi yang saling memberikan timbal balik antara guru dan peserta didik
(Sugiyanta et al., 2019). Aspek pelaksanaan yang berjalan dengan baik, bisa
mendukung pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka. Seperti menurut
Riyadi & Haryana (2022) menyatakan bahwa pengelolaan kegiatan belajar
berperan penting dalam jalannya pembelajaran karena mempengaruhi penguasaan
kompetensi yang akan diperoleh peserta didik. Dengan demikian, aspek
pelaksanaan yang mendapatkan hasil baik dapat mendukung pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Pakem pada Konsentrasi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

Hasil penelitian mengenai aspek asesmen pada implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran mendapatkan kategori baik. Berdasarkan hasil
tersebut, maka aspek asesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka di SMK
Muhammadiyah Pakem seharusnya berjalan dengan baik. Aspek asesmen yang

berjalan dengan baik bisa mendukung proses pembelajaran dalam implementasi
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kurikulum merdeka. Seperti menurut Purnawanto (2022) menyatakan bahwa aspek
asesmen pembelajaran adalah bagian yang terintegrasi atau saling berkaitan
dengan proses pembelajaran karena berfungsi untuk memberikan informasi yang
holistik dari hasil belajar peserta didik. Didukung penelitian Firmanzah & Sudibyo
(2021) menyatakan bahwa informasi tersebut digunakan sebagai umpan balik untuk
mengetahui kebutuhan belajar peserta didik, sehingga guru dapat menyusun
program pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, hasil aspek asesmen yang baik dapat mendukung pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah Pakem pada Konsentrasi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

2. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

Pertama, peserta didik belum siap belajar secara mandiri. Kemandirian
peserta didik penting pada pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. Sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Heriyati (2022) menyatakan bahwa pembelajaran
kurikulum merdeka berpusat pada peserta didik sehingga dituntut mandiri dalam
belajar. Kedua, antusiasme belajar peserta didik rendah. Antusiasme belajar
berhubungan dengan motivasi belajar sehingga berperan penting dalam
pembelajaran karena mempengaruhi suasana belajar. Sesuai dengan penelitian
Sofyan et al. (2017) menyatakan bahwa adanya peningkatan motivasi belajar siswa
mampu menciptakan aktivitas belajar yang baik. Ketiga, guru perlu waktu untuk
beradaptasi.

Proses adaptasi menjadi hal yang penting pada implementasi kurikulum
merdeka. Seperti menurut Karsiwan et al. (2023) menyatakan bahwa kebijakan
kurikulum yang diterapkan memerlukan waktu dan tahap yang berkesinambungan
pada pelaksanaannya. Keempat, mindset guru belum terbangun. Mindset yang
berkembang (growth mindset) dari guru menjadi hal yang penting dalam
implementasi kurikulum merdeka karena dapat mempengaruhi upaya guru dalam
menghadapi tantangan dari kebijakan kurikulum yang baru. Seperti menurut
Sugiarto et al. (2022) menyatakan bahwa growth mindset guru dalam implementasi
kurikulum merdeka mempengaruhi keberanian guru dalam menghadapi tantangan.
Kelima, kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka.

Pemahaman yang bagus dari guru akan berdampak positif pada implementasi
kurikulum merdeka khususnya dalam pembelajaran. Sesuai penelitian yang

dilakukan oleh Silaswati (2022) menyatakan bahwa guru harus bekerja keras untuk
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menguasai dan memahami konsep merdeka belajar agar pembelajaran kurikulum
merdeka terlaksana secara optimal.

3. Upaya Menghadapi Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Pembelajaran

Pertama, optimalisasi fasilitas dari pemerintah. guru dapat optimalisasi
fasilitas dari pemerintah untuk menghadapi kendala yang dialaminya. Sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Fatah et al. (2022) menyatakan bahwa tingginya
capaian guru terhadap pengetahuan mengenai hal-hal baru pada kurikulum
merdeka salah satunya dipengaruhi oleh fasilitas pemerintah meliputi, ketersediaan
pedoman dan peraturan implementasi. Kedua, optimalisasi fasilitas dari sekolah.
guru dapat optimalisasi fasilitas dari sekolah untuk menghadapi kendala yang
dialaminya. Seperti menurut Annur et al. (2023) menyatakan bahwa
pelatihan/workshop dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru pada
implementasi kurikulum merdeka. Ketiga, diskusi dengan guru sejawat Kegiatan
diskusi menjadi hal penting dalam mengatasi kendala yang dihadapi karena guru
dapat bertukar informasi dengan guru lainnya untuk memecahkan masalah yang
timbul pada implementasi kurikulum merdeka.

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Puijiarti et al. (2023) menyatakan bahwa
forum diskusi MGMP atau KKG dapat digunakan oleh guru untuk mendalami
informasi mengenai kurikulum merdeka. Keempat, belajar secara mandiri. Guru
dapat mencari informasi lewat berbagai media dalam memecahkan masalah yang
timbul pada implementasi kurikulum merdeka. Sesuai penelitian yang dilakukan
oleh Hamdi et al. (2022) menyatakan bahwa belajar/pelatihan secara mandiri
sebagai bentuk persiapan bagi guru pada implementasi kurikulum merdeka.Kelima,
meningkatkan pengondisian kelas. Pengondisian kelas yang ditingkatkan dapat
memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh
Laely (2020) menyatakan bahwa pengondisian kelas adalah sebuah keterampilan
yang harus dilakukan pengajar untuk membuat kegiatan belajar lebih efektif.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai implementasi kurikulum merdeka

dalam pembelajaran intrakurikuler muatan kejuruan di SMK Muhammadiyah Pakem
pada Konsentrasi Keahlian Teknik Otomotif, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut. Pertama, implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran intrakurikuler
muatan kejuruan mendapatkan hasil yang baik pada semua aspek meliputi: 1) aspek

perencanaan; 2) aspek pelaksanaan, dan 3) aspek asesmen. Berdasarkan hasil
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tersebut, aspek perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen perlu untuk ditingkatkan lagi
agar dapat berjalan lebih optimal. Kedua, terdapat 5 kendala yang dialami oleh guru
pada implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran intrakurikuler muatan
kejuruan. Kendala tersebut yaitu: 1) peserta didik belum siap belajar secara mandiri;
2) antusiasme belajar peserta didik rendah; 3) guru perlu waktu untuk beradaptasi; 4)
mindset guru belum terbangun; dan 5) kurangnya pemahaman guru mengenai
kurikulum merdeka. Ketiga, terdapat 5 upaya yang dilakukan guru untuk menghadapi
kendala pada implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran intrakurikuler
muatan kejuruan. Upaya tersebut yaitu: 1) optimalisasi fasilitas dari pemerintah; 2)
optimalisasi fasilitas dari sekolah; 3) diskusi dengan guru sejawat; 4) belajar secara
mandiri; dan 5) meningkatkan pengondisian kelas. Dengan demikian, implementasi
kurikulum merdeka meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen di SMK
Muhammadiyah Pakem masih perlu ditingkatkan.
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